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Riwayat Artikel Abstract. Banjarejo Village, Pudak Subdistrict, Ponorogo
Naskah Masuk: Agustus 30, 2025, Regency, has agricultural and livestock potential that has not been
Revisi: September 13, 2025, fully utilized, particularly in the management of animal feed and
Diterima: September 27, 2025; cattle waste. This community service activity aims to improve
Terbit: September 30, 2025 agricultural and livestock productivity through the application of

appropriate technology, namely a feed chopper machine and the
Keywords: appropriate technology, conversion of livestock waste into organic fertilizer. The methods
community service, livestock feed, applied included socialization, training, and hands-on practice
livestock waste, productivity with farmers and livestock breeders over six months, accompanied

by monitoring and evaluation of the technology’s effectiveness. The
machine is assembled by utilizing a number of important
components, including Diesel Matrix 6.5 G200 with 6.5 Hp power,
strip plate, eser concrete, angle plate, hinge, 19 mm and 30 mm
threaded axle, filter, B8 pulley system with V-belt, eser plate, and
rubber wheels as mobility support. The implementation of this
machine is expected to be able to provide a real contribution in
increasing agricultural and livestock productivity through the use
of appropriate technology that is more efficient, environmentally
friendly, and oriented towards sustainability. The results showed
an increase in feed efficiency by up to 40%, an average rise of 35%
in milk production, and approximately 30% improvement in the
quality of organic crops due to the use of compost fertilizer. This
activity also enhanced the community’s understanding of
sustainable local resource management and opened opportunities
for business diversification in the agricultural and livestock
sectors.

Abstrak

Desa Banjarejo, Kecamatan Pudak, Kabupaten Ponorogo memiliki potensi pertanian dan peternakan
yang belum dimanfaatkan secara maksimal, khususnya dalam pengelolaan pakan ternak dan limbah sapi. Kegiatan
pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan produktivitas pertanian dan peternakan melalui penerapan
teknologi tepat guna, yaitu mesin pencacah pakan ternak dan pengolahan limbah menjadi pupuk organik. Metode
yang digunakan meliputi sosialisasi, pelatihan, serta praktik langsung kepada petani dan peternak selama enam
bulan, disertai pemantauan dan evaluasi efektivitas pemanfaatan teknologi. Mesin dirakit dengan memanfaatkan
sejumlah komponen penting, antara lain Diesel Matrix 6.5 G200 berdaya 6.5 Hp, plat strip, beton eser, plat siku,
engsel, as drat 19 mm dan 30 mm, saringan, sistem pulley B8 dengan V-belt, plat eser, serta roda karet sebagai
penunjang mobilitas. Penerapan mesin ini diharapkan mampu memberikan kontribusi nyata dalam peningkatan
produktivitas pertanian dan peternakan melalui pemanfaatan teknologi tepat guna yang lebih efisien, ramah
lingkungan, serta berorientasi pada keberlanjutan. Hasil pengabdian menunjukkan peningkatan efisiensi
pemberian pakan hingga 40%, produksi susu sapi perah meningkat rata-rata 35%, dan kualitas hasil pertanian
organik naik sekitar 30% berkat penggunaan pupuk kompos. Kegiatan ini juga meningkatkan pemahaman
masyarakat terhadap pengelolaan sumber daya lokal secara berkelanjutan serta membuka peluang diversifikasi
usaha di sektor pertanian dan peternakan.

Kata kunci: limbah ternak, pakan ternak, pengabdian masyarakat, produktivitas, teknologi tepat guna
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1. LATAR BELAKANG

Indonesia memiliki sumber daya alam yang melimpah dan jika dikelola dengan baik dapat
meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Salah satu contohnya adalah Desa Banjarejo,
Kecamatan Pudak, Kabupaten Ponorogo, yang berada di lereng Gunung Wilis dengan kondisi
dataran tinggi yang sejuk dan subur sehingga cocok untuk pertanian dan peternakan. Desa
Banjarejo ini juga dikenal sebagai sentra penghasil susu sapi perah. Potensi tersebut
menjadikan Desa Banjarejo berperan penting dalam mendukung ketahanan pangan dan
ekonomi lokal, namun pemanfaatannya belum optimal.

Pengelolaan sektor pertanian dan perternakan di Desa Banjarejo masih dihadapkan pada
berbagai kendala yang berpengaruh terhadap produktivitas serta menghambat keberlanjutan
usaha masyarakat. Mitra utama yang terlibat dalam pengelolaan potensi desa ini terdiri atas
Kelompok Tani Wanita (KWT) Putri Wilis dan Kelompok Peternak sapi perah. Kelompok Tani
Wanita (KWT) Putri Wilis yang berfokus pada budidaya sayuran organik menghadapi
tantangan berupa penurunan kualitas air irigasi akibat pencemaran limbah ternak, yang
berdampak pada keberhasilan usaha tani organik. Sementara itu, Kelompok Peternak sapi perah
berorientasi pada pengembangan usaha budidaya sapi perah yang memiliki potensi besar dalam
menghasilkan produk susu bernilai ekonomi, namun masih terkendala dalam pengelolaan
secara optimal.

Kegiatan pengabdian di Desa Banjarejo memiliki kontribusi penting terhadap pencapaian
beberapa tujuan SDGs, khususnya Tanpa Kelaparan (Zero Hunger), Industri, Inovasi, dan
Infrastruktur (Industry, Innovation and Infrastructure), serta Air Bersih dan Sanitasi Layak
(Clean Water and Sanitation). Upaya peningkatan produktivitas pertanian dan produksi susu
sapi perah menjadi langkah strategis dalam memperkuat ketahanan pangan masyarakat.
Menurut Selviana et al. (2024) menegaskan bahwa kualitas susu sangat erat kaitannya dengan
kecukupan pakan serta pengelolaan pemeliharaan ternak. Sementara itu, Sudrajat et al. (2023)
menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi inovatif tidak hanya berfungsi mengolah limbah
peternakan menjadi pupuk organik, tetapi juga mampu memperbaiki kualitas pakan sehingga
berdampak positif terhadap peningkatan produksi susu.

Pengelolaan limbah peternakan di Desa Banjarejo penting untuk menjaga kualitas
lingkungan dan mengurangi pencemaran sungai yang menjadi sumber irigasi. Menurut
Rahmawati & Nurcahyo (2023) limbah tanpa pengolahan dapat menurunkan mutu air. Program
pengabdian ini mendukung juga keberlanjutan pertanian dan peternakan melalui peningkatan
produktivitas susu sapi perah dan pertanian organik, sekaligus berkontribusi pada capaian
Indikator Kinerja Utama (IKU). Kegiatan ini juga sejalan dengan Asta Cita Pemerintah yang

637 KREATIF - VOLUME 5, NOMOR. 3, SEPTEMBER 2025



e-ISSN: 2962-3839; p-ISSN: 2962-4436, Hal 636-649

menekankan ketahanan pangan, swasembada, dan penerapan ekonomi hijau. Edukasi
pemanfaatan limbah ternak sebagai pupuk organik tidak hanya menjaga lingkungan, tetapi juga
meningkatkan nilai ekonomi serta memperkuat peran perempuan dalam usaha tani.

Pertanian dan peternakan di Desa Banjarejo masih menghadapi berbagai kendala yang
menurunkan produktivitas sekaligus menghambat keberlanjutan usaha masyarakat. Pada
bidang peternakan, keterbatasan pakan yang tidak memenuhi standar gizi menjadi persoalan
utama, sebab sebagian besar peternak hanya mengandalkan rumput gajah tanpa tambahan
nutrisi, sehingga berdampak pada rendahnya hasil produksi susu sapi perah Mustopa et al.
(2023). Di sisi lain, sektor pertanian terkendala pencemaran sungai sebagai sumber irigasi,
karena limbah kotoran hewan dibuang langsung tanpa pengolahan, yang menyebabkan kualitas
air menurun, kesuburan tanah berkurang, dan hasil panen terpengaruh. Rangkaian persoalan
ini saling berkaitan dan memperburuk kondisi, sehingga menurunkan produktivitas serta
membatasi peluang peningkatan kesejahteraan masyarakat di Desa Banjarejo.

Produktivitas pertanian dan peternakan di Desa Banjarejo terhambat karena pengolahan
pakan ternak masih dilakukan manual dengan golok atau sabit. Cara ini memakan waktu,
tenaga, serta menghasilkan potongan pakan yang tidak seragam sehingga sulit tercampur
dengan bahan tambahan bergizi. Akibatnya, efisiensi pemberian pakan rendah dan nutrisi
ternak tidak optimal, yang berdampak pada rendahnya produksi susu sapi perah. Penelitian
menunjukkan bahwa mesin pencacah pakan mampu mempercepat proses sekaligus
meningkatkan kualitas tekstur pakan Maru et al. (2024).

Penerapan mesin pencacah pakan dan pengolahan limbah sapi menjadi pupuk organik
menjadi strategi penting bagi Desa Banjarejo dalam meningkatkan produktivitas pertanian dan
peternakan. Mesin pencacah pakan mampu memperbaiki mutu hijauan serta efisiensi kerja
peternak, yang berdampak pada peningkatan produksi susu sapi perah Taufik et al. (2024).
Sementara itu, pemanfaatan limbah ternak sebagai pupuk organik membantu mengurangi
pencemaran sungai dan mendukung pertanian organik Kelompok Wanita Tani (KWT) Putri
Wilis. Sinergi inovasi ini mendorong terwujudnya sistem usaha tani-peternakan yang

berkelanjutan, ramah lingkungan, dan mampu memperkuat ekonomi lokal.
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2. KAJIAN TEORITIS

Konsep pertanian dan peternakan berkelanjutan menitikberatkan pada keseimbangan antara
peningkatan hasil produksi, pelestarian sumber daya alam, serta peningkatan kesejahteraan
masyarakat. Salah satu pendekatan yang dapat diterapkan adalah penggunaan teknologi tepat
guna, karena mampu menghadirkan inovasi yang efisien, terjangkau, dan mudah diadopsi oleh
masyarakat. Menurut Andika (2022), menegaskan bahwa pengelolaan limbah organik,
terutama limbah peternakan, merupakan elemen penting dalam praktik pertanian berkelanjutan,
sebab berperan dalam memperbaiki kesuburan tanah sekaligus menekan potensi pencemaran
lingkungan.

Selain pengolahan limbah, pengelolaan usaha peternakan sapi perah juga menuntut
ketersediaan pakan berkualitas karena menjadi faktor utama yang memengaruhi volume dan
kualitas susu yang dihasilkan. Kehadiran mesin pencacah pakan terbukti memberikan manfaat
besar, mulai dari mempercepat pekerjaan peternak, menghasilkan ransum yang lebih merata,
hingga mendukung peningkatan produktivitas sapi perah. Menurut Margono et al. (2021),
menunjukkan bahwa pemanfaatan mesin pencacah hijauan tidak hanya meningkatkan efisiensi
dalam pemanfaatan pakan, tetapi juga memperluas kapasitas kerja kelompok peternak.

Sejumlah penelitian terdahulu mengindikasikan bahwa inovasi teknologi sederhana dalam
bidang pakan dan pengelolaan limbah memberikan kontribusi nyata terhadap peningkatan
produktivitas sektor pertanian maupun peternakan. Menurut Yoto et al. (2023), pemanfaatan
mesin pencacah pakan (chopper) efektif dalam meningkatkan efisiensi penyediaan pakan sapi,
sehingga mendukung optimalisasi kerja kelompok tani. Sementara itu, pengolahan limbah
ternak menjadi pupuk organik terbukti mampu memperbaiki kualitas pertanian di tingkat lokal.
Kedua temuan tersebut menjadi pijakan empiris bagi program penelitian dan pengabdian di
Desa Banjarejo, yang mengombinasikan inovasi pencacah pakan dengan pemanfaatan limbah
organik untuk mewujudkan sistem pertanian-peternakan berkelanjutan.

Urgensi penelitian ini muncul dari tantangan rendahnya produktivitas susu yang
dipengaruhi keterbatasan pakan serta persoalan pencemaran air irigasi akibat limbah ternak.
Penerapan mesin pencacah pakan dan pemanfaatan limbah sebagai pupuk organik ditujukan
sebagai solusi yang sejalan dengan capaian SDGs, terutama pada aspek Tanpa Kelaparan,
Industri, Inovasi, dan Infrastruktur, serta Air Bersih dan Sanitasi Layak. Program ini juga
mendukung visi Asta Cita Pemerintah dalam memperkuat ketahanan pangan dan mewujudkan
ekonomi hijau melalui praktik pertanian berkelanjutan. Di sisi lain, keterlibatan mahasiswa dan
dosen dalam kegiatan pengabdian memberi kontribusi pada pemenuhan Indikator Kinerja
Utama (IKU) universitas.
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3. METODE PENELITIAN

Program Pengabdian kepada Masyarakat oleh Mahasiswa (PMM) di Desa Banjarejo,
Kecamatan Pudak, Kabupaten Ponorogo, bertujuan membantu petani dan peternak
memanfaatkan teknologi tepat guna secara lebih optimal. Saat ini, pakan ternak masih diolah
secara manual, dan limbah sapi banyak dibuang ke sungai sehingga menimbulkan pencemaran.
Menurut Yulandari (2023), pengolahan limbah sapi melalui pengomposan dapat menghasilkan
pupuk organik yang tidak hanya memperbaiki kualitas tanah, tetapi juga memberikan manfaat
ekonomi tambahan bagi masyarakat.

Pelaksanaan Program Pengabdian kepada Masyarakat oleh Mahasiswa (PMM) dilanjutkan
dengan tahap sosialisasi, edukasi, dan pelatihan, yang bertujuan meningkatkan pemahaman
serta keterampilan masyarakat dalam memanfaatkan teknologi yang diterapkan. Setelah
mengikuti pelatihan, masyarakat mulai menerapkan teknologi tepat guna yang diperkenalkan,
seperti mesin pencacah pakan ternak dan alat pengolah limbah menjadi pupuk organik.

Tim pengusul melakukan pemantauan dan evaluasi untuk menilai efektivitas penggunaan
teknologi serta memberikan saran perbaikan bila diperlukan. Penerapan teknologi ini
diharapkan memberikan manfaat sosial dan ekonomi, termasuk peningkatan produktivitas
pertanian dan peternakan, peningkatan pendapatan masyarakat, serta dampak positif terhadap
lingkungan.

Tahap pertama Pelaksanaan Pengabdian kepada Masyarakat oleh Mahasiswa (PMM)
dimulai dengan Riset dan Pengembangan Teknologi, di mana mahasiswa melakukan penelitian
untuk mengidentifikasi kebutuhan teknologi dalam pengolahan pakan ternak dan limbah
kotoran. Dari hasil penelitian ini, mahasiswa mengembangkan prototipe mesin pencacah pakan
dan alat pengolah limbah menjadi pupuk kandang dengan tujuan menciptakan alat yang efisien,
ramah lingkungan, serta dapat meningkatkan produktivitas pertanian dan peternakan sapi
perah.

Tahap berikutnya adalah Pelatihan dan Edukasi, di mana mahasiswa menyelenggarakan
pelatihan bagi petani dan peternak mengenai penggunaan mesin pencacah pakan dan teknik
pengolahan limbah, mencakup praktik langsung serta diskusi mengenai manfaat teknologi,
sehingga masyarakat dapat memanfaatkan teknologi secara optimal untuk meningkatkan hasil
pertanian dan peternakan.

Pada tahap Monitoring dan Evaluasi, mahasiswa melakukan pemantauan pasca-pelatihan

untuk menilai penggunaan alat dan dampaknya terhadap produktivitas, mengumpulkan data
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serta umpan balik dari masyarakat, melakukan perbaikan bila diperlukan, dan memastikan
keberlanjutan kegiatan.

Tahap terakhir adalah Keterlibatan Komunitas, di mana mahasiswa melibatkan masyarakat
dalam setiap tahap kegiatan, mulai dari perencanaan hingga pelaksanaan, melalui forum diskusi
untuk mendengar aspirasi dan kebutuhan masyarakat, dengan tujuan membangun rasa

kepemilikan dan tanggung jawab sehingga keberhasilan program dapat meningkat.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Program pengabdian ini diarahkan pada perancangan sekaligus uji coba mesin pencacah
pakan ternak yang dilengkapi dengan sistem pengolahan limbah kotoran hewan menjadi pupuk
kompos. Mesin dirakit dengan memanfaatkan sejumlah komponen penting, antara lain Diesel
Matrix 6.5 G200 berdaya 6.5 Hp, plat strip, beton eser, plat siku, engsel, as drat 19 mm dan 30
mm, saringan, sistem pulley B8 dengan V-belt, plat eser, serta roda karet sebagai penunjang
mobilitas. Penerapan mesin ini diharapkan mampu memberikan kontribusi nyata dalam
peningkatan produktivitas pertanian dan peternakan melalui pemanfaatan teknologi tepat guna
yang lebih efisien, ramah lingkungan, serta berorientasi pada keberlanjutan. Hasil pengujian
beserta analisis penerapan mesin tersebut dijelaskan pada subbagian berikut.
Hasil Pengujian Diesel Matrix 6.5 Hp

Pengujian pada mesin Diesel Matrix 6.5 G200 berdaya 6.5 Hp dengan putaran 1800 rpm
menunjukkan bahwa komponen ini berfungsi sebagai penggerak utama mesin pencacah. Mesin
berbahan bakar bensin tersebut bekerja secara stabil dan mampu menghasilkan tenaga yang
memadai untuk mendukung pergerakan seluruh bagian mesin.
Hasil Pengujian Plat Strip

Plat strip setebal 5 mm dimanfaatkan sebagai mata pisau pencacah pada mesin pakan
ternak. Mata pisau ini dipasang pada poros utama dengan teknik pengelasan listrik (SMAW),
sehingga terbentuk sambungan yang kokoh dan awet.
Hasil Pengujian Baja karbon

Pisau pencacah berbahan baja karbon berukuran 4 cm x 10 mm memiliki daya tahan tinggi
terhadap keausan dan efektif dalam mencacah pakan ternak. Baja karbon memberikan kekuatan
yang memadai untuk menahan tekanan selama proses penggilingan, sehingga pencacahan

menjadi lebih efisien dengan hasil potongan yang merata.
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Hasil Pengujian Beton Eser

Beton eser memperlihatkan bahwa material ini berfungsi sebagai penopang pintu penutup
pada mesin. Pemilihan beton eser didasarkan pada sifatnya yang kuat dan stabil, sehingga
mampu menahan tekanan sekaligus menjaga pintu penutup tetap stabil saat mesin digunakan.
Hasil Pengujian Plat Siku

Plat siku dimanfaatkan sebagai rangka utama mesin sekaligus penguat pada bagian sudut
konstruksi. Penggunaan bahan ini terbukti memberikan kestabilan serta meningkatkan
ketahanan rangka, sehingga mesin dapat berdiri kokoh dan mampu menahan beban saat
beroperasi.
Hasil Pengujian Engsel

Engsel digunakan pada bagian mesin yang perlu dibuka saat dilakukan pemeliharaan.
Keberadaan engsel membuat proses perawatan dan perbaikan lebih mudah dilakukan, sehingga
mesin tetap terjaga dalam kondisi baik. Selain itu, penggunaan engsel juga menjadikan
pemeliharaan lebih praktis dan efisien tanpa mengurangi kekuatan konstruksi mesin.
Hasil Pengujian As Drat 19m dan As 30m

Berdasarkan hasil pengujian, as drat berukuran 19 mm dan 30 mm dimanfaatkan sebagai
poros utama pada mesin penggiling. Komponen ini berperan dalam menopang sekaligus
menggerakkan mata pisau sehingga proses pencacahan dapat berlangsung lancar. Dengan
kekuatan yang dimiliki, as drat mampu menjaga kestabilan mesin saat bekerja dan mendukung
tercapainya hasil gilingan yang maksimal.
Hasil Pengujian Saringan

Pengujian saringan berfungsi untuk memisahkan hasil gilingan sesuai ukuran yang
dibutuhkan. Keberadaan saringan membuat cacahan lebih rata dan teratur sehingga mudah
dimanfaatkan sebagai pakan ternak. Penggunaan saringan juga mendukung efisiensi kerja
mesin karena proses pemilahan berlangsung secara otomatis selama penggilingan.
Hasil Pengujian Pully B8 dan V-Belt

Pada komponen pulley B8 dan V-belt memperlihatkan bahwa sistem ini berperan sebagai
penghubung antara mesin diesel dan poros penggiling. Pulley penggerak berdiameter 8 inci
dipasangkan dengan pulley pada poros sehingga tenaga mesin dapat tersalurkan secara optimal.
Penggunaan pulley dan V-belt membuat putaran mesin lebih stabil serta mendukung

kelancaran proses pencacahan pakan.
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Hasil Pengujian Plat Eser

Plat eser memperlihatkan bahwa material ini digunakan sebagai bahan utama bodi mesin
penggiling. Pemilihan plat eser didasarkan pada kekuatannya yang mampu menjaga struktur
tetap kuat sekaligus melindungi bagian dalam mesin.
Hasil Pengujian Roda Karet

Pengujian roda karet memperlihatkan bahwa komponen ini berperan dalam mempermudah
pergerakan mesin. Pemasangan roda karet membuat mesin lebih mudah dipindahkan sesuai
kebutuhan tanpa membutuhkan banyak tenaga. Dengan begitu, operasional mesin menjadi

lebih sederhana dan efisien.

HANICAL ENGGINERING CAD

. = :
Gambar 1. Gambar 3D alat Pencacah pakan dan pengolah
KOHE

KKN TEMATIK
FAKULTAS TEKNIK

UMPO 2025

Gambar 2. Tampak Samping Alat Pencacah Pakan dan
Pengolah KOHE
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Pembahasan
Hasil penelitian membuktikan bahwa mesin pencacah berbasis Diesel Matrix 6.5 G200

dengan daya 6,5 Hp dan putaran 1800 rpm mampu bekerja secara optimal dalam mendukung
aktivitas pertanian dan peternakan. Mesin ini efektif mencacah pakan ternak menjadi potongan
yang halus dan seragam sehingga mudah dicampur dengan bahan tambahan bergizi. Tidak
hanya itu, limbah ternak juga dapat diolah menjadi pupuk kompos yang bermanfaat bagi
peningkatan kesuburan tanah.

Mesin Diesel Matrix 6.5 G200 dengan daya 6,5 Hp dan putaran 1800 rpm menunjukkan
kinerja yang stabil serta tenaga yang cukup untuk mengoperasikan mesin pencacah. Hal ini
membuktikan bahwa mesin tersebut layak dijadikan sebagai sumber tenaga utama dalam proses
pencacahan pakan ternak. Temuan ini sejalan dengan penelitian Taufik et al. (2024), yang
menjelaskan bahwa mesin pencacah dengan kapasitas daya menengah mampu bekerja secara
efektif, menghasilkan Kinerja yang konsisten, dan tetap hemat dalam penggunaan bahan bakar.

Pemanfaatan plat strip 5 mm sebagai mata pisau pencacah pada mesin pakan ternak dinilai
efektif karena mampu menahan keausan dan beban mekanis saat proses pencacahan
berlangsung. Mata pisau ini dipasang pada poros utama dengan metode pengelasan listrik
(SMAW), sehingga menghasilkan sambungan yang kokoh dan awet. Menurut Fitri et al.
(2021), variasi arus las berpengaruh besar terhadap kekuatan sambungan baja karbon rendah,
di mana pemilihan arus yang tepat dapat meningkatkan stabilitas serta memperpanjang umur
pakai sambungan.

Pengujian pisau pencacah dari baja karbon berukuran 4 cm x 10 mm menunjukkan bahwa
material ini memiliki ketahanan aus yang tinggi dan tetap tajam selama proses pencacahan
pakan ternak. Kekuatan baja karbon membuat pisau mampu menahan gaya mekanis saat
penggilingan, sehingga menghasilkan potongan yang halus dan merata serta memperpanjang
umur pakai. Tempering pada baja ST-60 meningkatkan resistensi aus dan ketahanan mekanik
pisau, mendukung efektivitas baja karbon sebagai bahan pisau pencacah Situmeang et al.
(2024).

Beton eser digunakan sebagai penopang pintu penutup pada mesin karena sifatnya yang
kuat dan stabil. Material ini mampu menahan tekanan dan beban mekanis selama operasional
mesin, sehingga menjaga kestabilan pintu penutup dan mencegah pergeseran atau deformasi.
Penggunaan beton eser dalam konstruksi mesin juga mendukung daya tahan dan keandalan
komponen mesin secara keseluruhan.

Plat siku digunakan sebagai rangka utama mesin karena terbukti mampu memperkuat

kestabilan dan daya tahan struktur. Bentuk “L” pada profil siku membantu menyalurkan beban
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secara merata di titik-titik penting, seperti sudut sambungan, sehingga struktur mampu
menahan tekanan dan gaya yang muncul saat mesin beroperasi. Material baja dengan kekuatan
tarik tinggi membuat rangka tetap kokoh dan tidak mudah berubah bentuk. Penggunaan besi
siku pada rangka mesin pengolah kompos juga berperan dalam meningkatkan kapasitas
struktur untuk menahan beban dan menjaga keamanan selama operasi Mustagim et al. (2024).

Engsel memiliki peran penting pada mesin karena mempermudah proses perawatan dan
perbaikan. Dengan engsel, bagian mesin yang perlu dibuka dapat diakses dengan lebih mudah,
sehingga waktu dan biaya pemeliharaan dapat dikurangi. Selain itu, engsel membantu menjaga
kestabilan dan keamanan struktur mesin selama pemeliharaan. Menurut Siregar et al. (2022),
pemeliharaan yang tepat pada mesin dan peralatan produksi sangat penting untuk
mempertahankan kinerja dan efisiensi operasional.

As drat berukuran 19 mm dan 30 mm berfungsi sebagai poros utama pada mesin penggiling
dan memegang peranan penting dalam mentransfer tenaga dari mesin ke mata pisau. Poros ini
tidak hanya menopang mata pisau, tetapi juga menjaga rotasinya tetap stabil sehingga proses
pencacahan dapat berjalan dengan lancar dan konsisten. Kekuatan mekanis poros
memungkinkan mesin beroperasi tanpa getaran berlebihan, sehingga keseluruhan struktur tetap
stabil. Selain itu, kemampuan poros dalam menahan gaya puntir dan beban mekanis
memastikan hasil gilingan merata dan efisien.

Saringan pada mesin penggiling berfungsi penting untuk memperoleh gilingan dengan
ukuran yang sesuai, karena mampu memisahkan partikel secara otomatis sehingga hasil
cacahan menjadi lebih merata dan teratur. Selain meningkatkan kualitas pakan ternak, saringan
juga membuat proses penggilingan lebih efisien. Menurut Nurhadi et al. (2024), ukuran lubang
saringan memengaruhi hasil gilingan, di mana lubang yang lebih besar menghasilkan output
lebih banyak dengan ukuran partikel lebih besar, sementara lubang yang lebih Kkecil
menghasilkan output lebih sedikit tetapi partikel lebih halus.

Sistem transmisi pulley B8 dan V-belt pada mesin penggiling memiliki peran penting
dalam menyalurkan tenaga dari mesin diesel ke poros penggiling secara efektif. Pulley
penggerak berdiameter 8 inci dipasangkan dengan pulley pada poros, sehingga tenaga mesin
dapat disalurkan dengan optimal. Sistem ini tidak hanya menjaga kestabilan putaran mesin,
tetapi juga membantu kelancaran proses pencacahan pakan. Menurut Putra (2022), pemilihan
dan perhitungan ukuran pulley serta V-belt yang tepat sangat menentukan kinerja sistem
transmisi pada mesin pencacah.

Plat eser digunakan sebagai bahan utama bodi mesin penggiling karena memiliki kekuatan
dan ketahanan yang baik terhadap beban mekanis. Material ini membantu menjaga kestabilan
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mesin saat proses penggilingan berlangsung sekaligus melindungi komponen di dalamnya dari
benturan maupun getaran. Dengan demikian, struktur mesin tetap kokoh dan awet. Menurut
Radi et al. (2023), plat besi eser memang sesuai digunakan pada konstruksi mesin penggiling
karena mampu menjamin kekuatan serta ketahanan mesin.

Roda karet pada mesin penggiling berfungsi penting untuk mempermudah mobilitas.
Dengan adanya roda karet, mesin bisa dipindahkan tanpa membutuhkan tenaga yang besar,
sehingga lebih fleksibel digunakan di berbagai tempat. Kondisi ini membuat operasional mesin
lebih praktis dan efisien, terutama saat harus dipindahkan sesuai kebutuhan kerja. Menurut
Anggraini & Setiawan (2022), pemilihan material roda yang sesuai pada perancangan troli
terbukti mampu meringankan beban operator sekaligus meningkatkan efektivitas mobilitas
alat.

Kegiatan pengabdian masyarakat di Desa Banjarejo menunjukkan bahwa pemanfaatan
teknologi tepat guna dapat meningkatkan hasil pertanian dan peternakan. Mesin pencacah
pakan ternak membantu mempercepat proses pencacahan serta membuat pemberian pakan
lebih efisien, sehingga berdampak pada meningkatnya produksi susu dan produktivitas
peternakan (Taufik et al., 2024). Di sisi lain, limbah ternak dimanfaatkan menjadi pupuk
organik untuk budidaya sayuran oleh Kelompok Wanita Tani Putri Wilis. Upaya ini mampu
meningkatkan hasil panen, menjaga kesuburan tanah, serta mengurangi pencemaran sungai,
sebagaimana dijelaskan Afridhianika & Yudhianto (2025).

Kerja sama dari kedua inovasi ini mampu menciptakan sistem pertanian dan peternakan
yang lebih ramah lingkungan serta berkelanjutan, sekaligus mendorong penguatan ekonomi
desa dan peningkatan keterampilan warga. Meski demikian, keterbatasan kapasitas mesin serta
lamanya proses fermentasi pupuk masih menjadi hambatan, sehingga pengembangan lebih
lanjut diperlukan agar sistem ini dapat berjalan optimal pada skala produksi yang lebih besar.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan pengabdian masyarakat di Desa Banjarejo, Kecamatan Pudak, Kabupaten
Ponorogo menunjukkan bahwa penerapan teknologi tepat guna berupa mesin pencacah pakan
serta pemanfaatan limbah ternak menjadi pupuk kompos memberikan dampak nyata dalam
meningkatkan produktivitas pertanian dan peternakan. Capaian positif tersebut terlihat tidak
hanya pada peningkatan hasil produksi susu sapi perah dan mutu panen, tetapi juga pada
keunggulan inovasi yang sederhana, murah, dan mudah diterapkan oleh warga tanpa

memerlukan sistem yang kompleks. Manfaat program ini meluas hingga penguatan ekonomi
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desa, terbukanya peluang usaha baru, serta terjaganya keberlanjutan lingkungan, sehingga
memberikan nilai tambah jangka panjang bagi masyarakat.

Meski program ini telah memberikan hasil positif, diperlukan langkah lanjutan berupa
perluasan penerapan teknologi serta penyelenggaraan pelatihan berkelanjutan bagi petani dan
peternak agar pemanfaatan alat dapat lebih optimal. Keterlibatan pemerintah daerah dan
perguruan tinggi juga menjadi aspek penting, baik melalui pendampingan, fasilitasi akses
pembiayaan, maupun pengintegrasian dengan program pembangunan desa. Ke depan, riset dan
inovasi lebih lanjut perlu dilakukan untuk menghadirkan teknologi tepat guna lainnya, seperti
pengolahan limbah cair peternakan atau pemanfaatan energi terbarukan, sehingga sistem
pertanian dan peternakan di Desa Banjarejo dapat berkembang secara lebih kompetitif,

berkelanjutan, dan ramah lingkungan.
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